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BAB  I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Saat ini masyarakat mempunyai banyak kesibukan yang terkadang 

pada akhirnya menjadi sebuah rutinitas dan bisa menjadi sangat 

menjenuhkan. Maka dari itu, masyarakat membutuhkan sebuah tempat 

rekreasi sebagai wadah hiburan yang juga dapat membuat mereka terlepas 

dari segala kejenuhan yang ada. 

Terutama bagi mereka yang tinggal di kota-kota besar, tempat hiburan 

sangat dibutuhkan. Sayangnya, tempat hiburan yang ada di kota-kota besar 

saat ini terkadang hanya dapat dinikmati oleh orang-orang dengan kelompok 

usia tertentu dan cenderung bersifat hedonism, dengan kata lain tidak dapat 

dinikmati oleh anak-anak dan terkadang sudah tidak cocok lagi bagi para 

manula. Seperti contohnya mall, bioskop, diskotik, café, karaoke, pub, dan 

sebagainya. 

Karena masyarakat yang tinggal di kota-kota besar sudah berada 

pada lingkungan yang modern, maka dari itu diperlukan juga wadah hiburan 

yang masih asri dan masih alami. Selain itu, disaat ini juga sangat sulit 

tempat hiburan yang menawarkan pendidikan selain kesenangan yang ada. 

Tempat rekreasi yang ada saat ini, kebanyakan hanya menawarkan hiburan 

dan kesenangan belaka.  

Kebun binatang merupakan pilihan yang cocok untuk tempat rekreasi 

sekaligus sebagai sarana edukasi. Dimana anak-anak maupun orang 

dewasa dapat mempelajari keanekaragaman satwa yang ada. Kebun 

binatang juga merupakan tempat rekreasi yang dapat dinikmati oleh setiap 

lapisan usia. Selain itu, kebun binatang terkadang menjadi tempat 

berkunjung murid sekolah untuk kegiatan wisata bahkan penelitian. 
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Kebun binatang memiliki potensi pariwisata yang cukup besar untuk 

dikembangkan menjadi daerah tujuan wisata edukatif. Di kebun binatang 

Bandung bisa kita jumpai sekitar 218 jenis satwa dengan jumlah 1.135 ekor 

binatang, seperti harimau, singa, buaya, orang hutan, beruang, unta, zebra, 

kera, komodo, gajah, ular dan lainnya. Kebun binatang ini memiliki fungsi 

perlindungan dan pemeliharaan terhadap satwa yang ada di dalamnya.  

 

1.2 Identifikasi Masalah 

Untuk mendukung fungsi edukasi, maka perlu diadakan perancangan 

ulang pada sign system yang nantinya menjadi salah satu daya tarik 

pengunjung. Adapun masalah-masalah yang ada di Kebun Binatang 

Bandung adalah: 

 Kurangnya sign system di area Kebun Binatang Bandung seperti 

papan informasi nama tumbuhan/tanaman, petunjuk arah, papan 

larangan/peringatan, dan peta. 

 Dari segi visual media informasi seperti papan informasi satwa, dan 

tanaman, petunjuk arah, peta, serta papan perhatian atau peringatan 

yang kurang menarik. 

 Tidak adanya konsistensi pada sign system meliputi konsistensi 

warna, ilustrasi, tipografi dan elemen visual. 

 Tidak ada konsistensi pada ilustrasi disetiap sign system yang 

menjadikannya kurang menarik. Terkadang sign system hanya 

mengandalkan tipografi saja. 

 Peta yang hanya ada dua, dan dapat menimbulkan pengunjung tidak 

tahu ia berada di posisi mana karena kurangnya peta di dalam Kebun 

Binatang Bandung . 

 Kurangnya penerangan di dalam museum. 

 Keadaan kandang yang kurang terawat. 

 Keadaan sign system yang kurang terawat. 
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 Tempat pagelaran yang tidak difungsikan lagi. 

 Perlunya dilakukan promosi agar Kebun Binatang Bandung 

merupakan tempat wisata edukasi keluarga yang menarik untuk 

dikunjungi, terutama bagi anak-anak. 

 

1.3 Fokus Masalah 

 Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka fokus masalah 

dibatasi pada pembenahan sistem informasi dan promosi di Kebun Binatang 

Bandung dan mengembangkannya sejauh batasan dari bidang desain 

Komunikasi Visual. 

 

1.4 Tujuan Perancangan 

Tujuan utama dibuatnya perancangan media informasi di Kebun 

Binatang Bandung ini adalah : 

1. Untuk menyampaikan informasi secara jelas dan efektif kepada 

masyarakat yang mengunjungi Kebun Binatang Bandung agar 

dapat memanfaatkan semua fasilitas yang tersedia di Kebun 

Binatang Bandung. 

2. Untuk menarik minat masyarakat agar berkunjung ke Kebun 

Binatang Bandung. 

3. Untuk memberikan edukasi pada pengunjung khususnya anak-

anak.  

 

1.5 Kata Kunci 

Kata kunci yang dipergunakan dalam perancangan ini adalah : 

 

Media Informasi, Promosi, Kebun Binatang  


